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Abstrak: 
Berbagai hasil penelitian para ahli membuktikan bahwa anak dalam kandungan 

sudah dapat menerima rangsangan dari luar, terutama bayi yang telah ditiupkan 

roh kepadanya. Dalam QS al-A’raf/7: 172, digambarkan bahwa bayi mampu 

berkomunikasi dengan Tuhan menyatakan kesaksiannya bahwa Allahlah 

Tuhannya. Dengan dasar itu, anak dalam kandungan sudah dapat dididik. Yang 

sangat berperan mendidik anak dalam kandungan adalah ibunya dibantu oleh 

ayahnya. Secara garis besar ada dua cara mendidik anak dalam kandungan yaitu: 

1) Menyuplai makanan bergizi (baik) dan halal kepada bayi melalui ibunya 

sehingga anak dalam kandungan dapat berkembang menjadi sehat dan cerdas. 2) 

Ibu dan ayahnya, bahkan orang-orang di sekitarnya harus berperilaku yang baik 

dan menghindari perbuatan-perbuatan yang jelek, agar anak dapat berkembang 

menjadi anak saleh sesuai fitrahnya. 

Abstract: 

Some researches done by the expert prove that the prenatal child have been able 

to be stimulated from the outside since Allah blew into him His spirit. In  Qur’an 

surah al-A’raf verse 127 it is shown that prenatal baby can be able to 

communicate with the God as stated in His testimony that Allah is God. This 

means that the prenatal baby has been able to be educated. Broadly speaking 

there are two ways to educate prenatal baby. The first is by supplying nutritious 

and lawful food through his mother so the child can grow up healthy and smart. 

The second is parents, and even people around him should behave well and 

avoid bad deeds so that the baby can be a pious child as its Fitrah.  

Kata Kunci: 

Pendidikan Agama Islam, Pranatal, dan Metodologi 

SECARA historis pendidikan sudah berlangsung sejak penciptaan manusia pertama 

(Adam) oleh Allah swt. Adam diajarkan nama-nama benda oleh Allah swt. sebagai-

mana diberitakan oleh QS al-Baqarah/2: 31. 

اَءَ كُلَّهَا   (٣١)……وَعَلَّمَ آدَمَ الأسْم
Dan dia mengajar kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya.1 

Setiap Manusia mengalami proses pendidikan sepanjang hidupnya di tiga ling-

kungan pendidikan yaitu di rumah tangga, di sekolah, dan di lingkungan masya-

rakat. Di lingkungan rumah tangga pendidikan dilaksanakan oleh kedua orang tua-

nya, karena itulah kedua orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan utama. 

Orang tualah yang menjadi peletak dasar pendidikan bagi anak-anak mereka, khu-
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susnya pendidikan keimanan baik sebelum lahir (dalam kandungan) maupun sesu-

dah lahir.  

Islam memandang keluarga bukan hanya sekedar persekutuan saja, melainkan 

lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberi kemung-

kinan celaka dan bahagianya anggota-anggota keluarga tersebut dunia dan akhirat.2 

Setiap anak yang lahir hampir semuanya melalui proses pengasuhan dan pendidikan 

dari orang tua dalam lingkungan rumah tangga. Oleh karena itu, lingkungan rumah 

tangga harus diupayakan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Lingkungan rumah 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak sesuai dengan sabda 

Rasulullah saw. yang artinya: “Tiap-tiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah 

(Islam), maka orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. 

(HR. Bukhari). Ayat al-Qur’an yang sejalan dengan hadis ini adalah QS al-Tahrim/66: 

6 sebagai berikut: 
لِيكُمم نََر   هَا مَلائِ النَّاسُ وَا قُودُهَاوَ  ايََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَ مفُسَكُمم وَأهَم جَارةَُ عَلَي م كَةٌ غِلاظٌ شِدَادٌ لا لْمِ

مَرُونَ ) عَلُونَ مَا يُ ؤم َ مَا أمََرَهُمم وَيَ فم  (٦يَ عمصُونَ اللََّّ
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka….3 

Hadis dan ayat al-Qur’an di atas menunjukkan bahwa tanggung jawab pendi-

dikan terutama pendidikan Islam bagi anak terletak di pundak orang tua dan meru-

pakan amanah dari Allah swt. Pendidikan Islam tidak dapat diserahkan sepenuhnya 

kepada pihak sekolah, karena sekolah pada hakekatnya berperan untuk membantu 

orang tua mengembangkan dasar-dasar pendidikan yang diterima anak di Lingkung-

an rumah tangga. Di lingkungan rumah tangga ini terletak dasar-dasar pendidikan 

yang berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku 

di dalamnya. Di sinilah anak memperoleh pengaruh yang mendasar sebagai landasan 

pembentukan kepribadiannya. Oleh karena itu, setiap anak memerlukan tindakan 

pendidikan yang tepat dari orang tua dan anggota keluarga lainnya. 

Tanggung jawab pendidikan Agama Islam yang menjadi beban orang tua 

sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka: 

1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana 

dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 

2. Melindungi dan menjamin keamanan, baik jasmaniah maupun rohaniah dari 

berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup 

yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 

3. Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak memperoleh peluang untuk 

memiliki pengetahuan dan kecakapan luas dan setinggi mungkin yang dapat 

dicapainya. 

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan 

dan tujuan hidup muslim.3  
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Orang tua selaku pendidik pertama dan utama dalam lingkungan keluarga 

harus dapat menunaikan tugas dan kewajibannya dengan baik dan benar terutama 

dalam menanamkan dan mengembangkan keimanan dan keislaman anak. Ahmad 

Tafsir mengatakan bahwa pendidikan agama dalam keluarga sangat perlu, karena 

keluargalah satu-satunya institusi pendidikan yang mampu melakukan pendidikan 

keberimanan bagi anak-anaknya.4  

Uraian di atas lebih cenderung menjelaskan tugas dan kewajiban orang tua 

mendidik anak-anaknya sesudah lahir. Bagaimana dengan anak sebelum lahir yang 

masih berada dalam kandungan? Hal inilah yang menjadi pokok pembahasan penulis 

dalam tulisan ini yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul terkait 

dengan pendidikan anak dalam kandungan, yakni apakah anak yang masih dalam 

kandungan sudah bisa dididik dan bagaimana metodenya? 

KAJIAN TEORI 

Bisakah Anak dalam Kandungan Dididik?  

Sebelum menjawab  pertanyaan di atas terlebih dahulu dikemukakan pengerti-

an pendidikan dalam kandungan (pranatal). Pendidikan pranatal adalah suatu usaha 

yang dilakukan secara sadar, sengaja, teratur, serta sistematis oleh orang tua yang 

diberikan amanah oleh Allah swt. dalam memengaruhi pertumbuhan dan perkem-

bangan janin yang masih berada dalam kandungan. 

Pendidikan dalam kandungan yang sangat berperan adalah ibu, karena ibu 

mempunyai hubungan yang erat dengan janin yang berada dalam rahimnya. Pendi-

dikan dalam kandungan belum merupakan pendidikan yang sebenarnya, karena pro-

ses pendidikannya tidak secara langsung tertuju kepada anak, tetapi kepada ibunya. 

Misalnya, ibunya memakan makanan bergizi bila menghendaki janinnya menjadi 

sehat, dan harus menunjukkan perilaku baik bila menghendaki anaknya kelak menja-

di anak yang baik. Islam mengajarkan agar anak yang sedang dalam kandungan (ja-

nin) senantiasa mendapat asuhan, perawatan dan pendidikan yang maksimal hingga 

ia lahir untuk menjaga kelangsungan hidup, baik fisik maupun psikis. 

Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan di atas dikemukakan beberapa 

pendapat dan hasil-hasil penelitian, di antaranya Casimir dalam Arifin menyatakan 

bahwa anak dalam kandungan telah dapat dididik dengan jalan mendidik ibunya, 

misalnya dengan cara mendidik dan memberi suasana agama serta memberikan 

ketenangan dalam rumah tangga.6 

Baihaqi A.K, mengemukakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arthur T. 

Yersild, yaitu bahwa anak dalam kandungan sudah responsif terhadap segala stimu-

lus dari lingkungan luarnya yang kadang-kadang ibu yang mengandungnya tidak 

menyadarinya. Baihaqi A.K. menjelaskan lebih lanjut bahwa roh (nyawa) yang 

ditiupkan malaikat berdasar izin dan perintah Allah yang memberi hidup kepada 

anak dalam kandungan sudah memiliki daya kognitif tinggi.7 Hal ini dipahami dari 

firman Allah swt. dalam QS al-A’raf/7: 172: 
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تُ برَِ ..… نََ ألََسم  (١٧٢)..…بِّكُمم قاَلُوا بَ لَى شَهِدم

Bukankah Aku ini Tuhanmu ? Mereka menjawab “Betul (Engkau Tuhan kami) 

kami menjadi saksi…. 8 

Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa semua manusia telah dibaiat oleh 

Allah swt. di dalam rahim ibu dengan pengakuan bertuhan kepada-Nya. Hal ini 

menjadi indikator bahwa manusia dalam rahim mengerti dan memahami makna 

baiat. 

Pendidikan yang dilakukan oleh Robert Hall terhadap anaknya Elizabeth Hope 

Hall ketika masih dalam kandungan. Setiap pulang kerja ia selalu menyempatkan diri 

bermain permainan bayi, menendang dan berbincang-bincang membaca serta menya-

nyi untuk bayinya, seperti perkataan, “Hai sayang ini papa.” dan kata-kata lucu 

lainnya dengan mendekatkan wajahnya ke perut isterinya yang sedang mengandung, 

ternyata bayi yang dalam kandungan tersebut bereaksi.9  

Penelitian F. Rene van de Carr dan para ilmuan bidang perkembangan pralahir 

menunjukkan bahwa selama berada dalam rahim, bayi dapat belajar, merasa, dan 

mengetahui perbedaan antara terang dan gelap pada saat kandungan berusia 5 bulan 

(20 minggu), kemampuan bayi untuk merasakan stimulus telah berkembang dengan 

cukup, baik sehingga anda dapat memulai permainan-permainan belajar.10 

Borris Brott konduktor simponi terkenal menjelaskan bagaimana ia tertarik pa-

da musik dan mampu memainkan beberapa lagu tanpa berlatih. Ibu Brott menyam-

paikan bahwa ketika Broot masih dalam kandungan, ibunya sering memainkan mu-

sik dengan suara tidak terlalu keras di dekat perutnya sehingga bunyi maupun getar-

annya dengan jelas dapat didengar dan dirasakan oleh bayinya.11 

Hasil penelitian yang dimuat di American Journal of Obstetries pada tahun 

1970 menunjukkan bahwa komunikasi dan pesan antara ibu dan anak pralahir sangat 

luar biasa. Dr. Michael Lieberman menunjuk bahwa jika seorang ibu hamil diminta 

berpikir untuk meletakkan rokok di bibirnya (tanpa benar-benar melakukannya), de-

tak jantung bayinya akan meningkat dan gerakannya menjadi makin sering dan tidak 

menentu. Meningkatnya detak jantung janin biasanya diasosiasikan beberapa bentuk 

kesukaran. Jadi, mungkin bayi-bayi juga berupaya memberi tahu ibu mereka agar 

menghentikan kebiasaan itu.12 

Dari beberapa hasil penelitian para ahli yang dikemukakan di atas dapat disim-

pulkan bahwa bayi yang berada dalam kandungan sudah bisa menerima rangsangan 

dari luar, sudah dapat dididik. Pada usia kandungan 20 minggu atau sekitar 5 bulan 

kemampuan bayi untuk merasakan stimulus telah berkembang dengan cukup baik 

sehingga program pendidikan sudah dapat dimulai, khususnya program stimulasi 

yang berkaitan dengan pertumbuhan mental bayi. 

Di dalam QS al-A’raf/7: 72, Allah swt. berdialog dengan bayi dalam kandungan 

sesudah ditiupkan roh kepadanya, di mana bayi sudah berumur ± 4 bulan. Apa yang 

dijelaskan oleh Allah swt. dalam Alquran telah terbukti dengan hasil-hasil penelitian 
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yang dilakukan oleh para ahli di Barat. Muncul pertanyaan siapa yang menjadi pen-

didik/guru dalam proses pendidikan pralahir. Jawabannya tentu saja adalah ibu. Ibu 

adalah pendidik utama seorang bayi, dibantu oleh ayah, anak yang lebih tua, kelu-

arga yang menemani ibu selama masa kehamilan. Persoalan yang muncul berikutnya 

adalah bagaimana cara mendidik anak dalam kandungan? 

Metode Pendidikan Agama Islam dalam Kandungan 

Penjelasan UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 37 ayat (1) menjelaskan bahwa pen-

didikan agama Islam dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.13  

Untuk membentuk manusia beriman dan bertakwa, Lickona dalam Muhaimin 

mengatakan  bahwa perlu mengembangkan tiga dimensi secara terpadu, yaitu: moral 

knowing, moral feeling, dan moral action.14 

HM. Arifin mengartikan bahwa pendidikan Islam adalah sistem kependidikan 

yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, seba-

gaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik 

duniawi maupun ukhrawi.15 

Pendidikan agama Islam pada hakekatnya bukan hanya mengembangkan as-

pek mental dan psikis saja, melainkan juga berusaha menumbuhkan aspek fisik/jas-

mani. Rasulullah saw. memerintahkan umatnya melatih anak-anaknya menunggang 

kuda, berenang, dan memanah. Hadis ini mengandung makna bagaimana agar umat 

Islam memiliki fisik/jasmani yang sehat dan kuat. Dalam hadis yang lain riwayat al-

Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

 ت يداكترب تنكح المرأة لاربع: لمالها و لْسبها ولجمالها ولدينها فاظفر بذات الدين
Nikahilah perempuan itu karena empat perkara: karena hartanya, karena ketu-

runannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Oleh karena itu, pilihlah 

(utamakan) perempuan yang baik agamanya, kalau tidak, akan binasa.16 

Hadis di atas menetapkan empat persyaratan utama dalam memilih calon istri 

yaitu karena kecantikan, keturunan, kekayaan, dan agamanya. Di antara empat hal 

tersebut maka agamalah yang paling utama dan dominan. Maksunya adalah calon 

ibu/tersebut hendaknya wanita yang berasal dari keturunan yang baik. 

Kecantikan dan keturunan yang disebutkan dalam hadis di atas dapat dimaknai 

bahwa calon istri harus memiliki fisik yang sehat dan kuat tidak mengidap penyakit 

keturunan, dapat melahirkan keturunan yang sehat pula. Adapun persyaratan agama 

dimaksudkan bahwa calon istri memiliki mental dan perilaku terpuji, menjalankan 

ajaran-ajaran agama dengan baik, karena perilaku semacam ini akan berpengaruh 

bagi perkembangan psikis/mental anak yang masih dalam kandungan, sehingga 

lahir sebagai anak saleh. Pembahasan mengenai metode pendidikan agama Islam 

dalam kandungan juga mencakup metode pengembangan aspek fisik/jasmania dan 

mental rohaniah/psikis 
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Metode Pendidikan Agama Islam bagi Pertumbuhan Fisik Anak dalam Kandungan 

Makan dan Minum yang Baik dan Halal 

Untuk mengembangkan fisik anak dalam kandungan, dianjurkan untuk makan 

makanan yang baik dan halal bagi ibu yang mengandung. Allah swt. berfirman 

dalam QS al-Maidah/5: 88: 

ُ حَلالا طيَِّب ا وَات َّقُوا اللَََّّ   ؤممِنُونَ مم بهِِ مُ ن متُ ذِي أَ  الَّ وكَُلُوا مَِّا رَزَقَكُمُ اللََّّ
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezkikan 

kepadamu. 17 

Makanan yang baik adalah makanan yang bergizi yakni mengandung protein, 

vitamin, kalsium, kolin, mineral dan sebagainya. Sedangkan makanan yang halal 

adalah makanan yang diperoleh dengan cara yang halal sesuai dengan tuntunan 

ajaran Islam. Ada satu nasihat kuno tetapi baik, yaitu “Selama kehamilan, Anda 

makan tidak hanya untuk kesehatan diri Anda, tetapi juga untuk kesehatan bayi 

Anda.18 

Ali Akbar mengatakan bahwa seharusnya wanita belajar memakan makanan 

yang sehat, cukup protein, vitamin hidraty, dan lemak, di samping makanan itu 

harus halal. Selanjutnya Akbar mengatakan bahwa wanita ibarat petani yang dengan 

susah payah menumbuhkan, memelihara, dan menjaga tanamannya, darinya akan 

timbul suatu cinta terhadap tanamannya dan suatu cinta/kasih sayang terhadap kan-

dungannya.19 Di samping makanan, yang harus mendapat perhatian juga adalah mi-

numan. Minumlah minuman yang halal dan bersih selama kehamilan dan hindari 

minuman beralkohol. Minum minuman beralkohol satu sampai dua gelas setiap hari 

selama kehamilan dapat mengakibatkan keguguran atau bayi lahir dengan cacat 

ringan atau berat yang merupakan gejala sindrom alkohol pada janin.20 

Menghindari lingkungan tidak sehat 

Ibu yang sedang hamil harus menghindari lingkungan yang tidak sehat, misal-

nya asap rokok, zat-zat kimia yang keluar dari asap kendaraan dan pabrik, dan 

partikel-partikel debu, karena hal tersebut dapat menimbulkan cacat pada anak dan 

keguguran. 

Metode Pendidikan Agama Islam bagi Pengembangan Mental/Psikis Anak 

F. Rene van de Carr dan Marc Lehrer menemukan beberapa metode atau lang-

kah-langkah pendidikan pra lahir21 antara lain sebagai berikut: 

1.  Memperdengarkan kata-kata tertentu kepada bayi dalam kandungan, seperti 

kata tepuk, usap, belai dan lain-lain. Dalam pendidikan agama Islam, sebaiknya 

kata-kata yang diperdengarkan adalah kata-kata yang dapat mengembangkan 

pengakuan keimanan anak dalam rahim, seperti Allah, Muhammad, bismillah, 

alhamdulillah, dan lain-lain. 

2.  Memperdengarkan kelompok kata, seperti mama usap perut, papa usap kaki, 

dan lain-lain. Dalam pendidikan agama Islam kelompok kata yang sebaiknya 
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diperdengarkan, antara lain alhamdu lillahi rabbil alamin, astagfirullah al-

adzim, syukur alhamdulillah, Muhammad Rasulullah, dan lain-lain. 

3.  Bercerita dan bernyanyi dengan cara sedikit membesarkan suara. Bercerita dan 

bernyanyi kepada orang-orang yang ada di sekitar kita, misalnya di samping 

suami, anak-anak, tetangga dan kerabat lain yang ada dalam rumah tangga. 

Ditemukan dalam beberapa penelitian bahwa bercerita dan bernyanyi sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan bayi dalam kandungan. Bagi umat Islam 

harus memilih cerita dan nyanyian yang dapat membentuk anak berakhlak mu-

lia dan menanamkan/meningkatkan iman kepada Allah swt. Bahan cerita da-

pat diambil dari cerita nabi/rasul, sahabat nabi, cerita yang dibuat oleh ibu/ 

ayah, dan lain-lain. 

4.  Mengajarkan angka dengan tujuan memperkenalkan bayi pada konsep angka 

dan hitungan, seperti tepuk satu kaki, usap tiga kali, dan lain-lain. Cara ini juga 

dapat diterapkan dalam pendidikan agama Islam, seperti Allah satu, rukun 

Islam lima, rukun iman enam. 

Cara-cara yang dikemukakan di atas harus dilakukan secara berpola dan ter-

program dengan baik dan terus-menerus. Baihaqi AK. mengemukakan 12 macam 

metode mendidik anak dalam kandungan menurut ajaran pedagogis Islam, yaitu: 1) 

metode kasih sayang, 2) beribadah, 3) membaca Alquran, 4) mengikuti pengajaran di 

majelis-majelis taklim, 5) penghargaan dengan ucapan, 6) pemberian hadiah, 7) 

bercerita, 8) berdiskusi, 9) tadzkirah, 10) mengikut sertakan dengan ucapan, 11) doa, 

dan 12) lagu.22 

Kedua belas metode tersebut di atas diuraikan secara singkat sebagai berikut: 

Metode kasih sayang 

Yaitu seorang ayah harus menyayangi istrinya yang sedang mengandung agar 

istrinya merasa tenang dan tenteram. Ketenangan dan ketentraman ibu yang sedang 

mengandung berpengaruh positif terhadap perkembangan mental/psikis anak. 

Metode beribadah  

Istri yang hamil yang melaksanakan ibadah secara otomatis mengikutsertakan 

anaknya beribadah. Kalau hal ini dilakukan terus-menerus, akan memberi pengaruh 

positif bagi pembentukan perilaku yang baik seorang ibu. Perilaku baik yang 

ditampilkan oleh seorang ibu akan berpengeruh positif bagi anak. 

Metode membaca al-Qur’an   

Ibu hamil disarankan membiasakan diri untuk membaca Alquran dan sedikit 

membesarkan suaranya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa bunyi kata-kata yang 

diucapkan, didengarkan oleh bayi dalam kandungan. Bunyi tersebut memberi bayi 

kesempatan untuk membentuk hubungan tentang bunyi dan sensasi pada tingkat 

pengenalan praverbal.23 

Mengikuti pengajian  

Pengajian yang diikuti oleh ibu hamil dapat merangsang bayi dalam kan-

dungan untuk mengikuti pengajian sekaligus menciptakan lingkungan Islami bagi 

bayi.  
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Metode pemberian hadiah .  

Metode ini diterapkan dengan cara ketika seorang ayah misalnya membeli susu 

untuk bayinya, maka si ayah sebaiknya mengucapkan “susu ini saya hadiahkan  

kepada anak kita supaya sehat dan cerdas”. Atau si ayah memberi hadiah kepada 

istrinya yang sedang hamil sehingga emosi istrinya tetap stabil. 

Metode cerita 

Bercerita dapat dilakukan oleh suami ataupun istri. Yang penting adalah bahwa 

cerita tersebut mengandung makna yang baik. Bahan ceritanya dapat diambil dari 

kisah-kisah nabi dan rasul, sahabat nabi, pahlawan, sufi, ulama, dan bahkan boleh 

membuat cerita sendiri dari suatu kenyataan atau cerita fiksi yang penting mengan-

dung motivasi untuk berperilaku baik 

Metode diskusi 

Bahan diskusinya adalah hal-hal yang ringan, misalnya cara salat yang benar, 

berwudu, tentang doa yang dikabulkan dan yang ditolak, musyrik, munafik dan lain-

lain. Bahan diskusinya sebaiknya pada masalah-masalah iman, akhlak, dan ibadah. 

Metode tadzkirah 

Yakni mengingatkan orang-orang yang lalai dari membangun hubungan 

dengan Allah dan hubungan sesama manusia. Tazkirah ini diutamakan kepada istri 

yang sedang hamil dengan cara lemah lembut. Begitu pula suami jika ia lalai, harus 

diingatkan oleh istrinya. 

Metode doa 

Yakni mendoakan anak dalam kandungan. Segala upaya yang telah dilakukan 

dalam rangka mendidik anak dalam kandungan harus diakhiri dengan doa kepada 

Allah swt. dan dilakukan terus-menerus. Salah satu do’a yang dapat dibaca adalah 

QS al-Furqan/25: 74. 

Metode lagu 

Yang perlu diperhatikan dalam metode lagu ini adalah syair lagunya. 

Sebaiknya syair lagunya yang islami, seperti shalawat nabi, lagu mari salat, lagu 

asmaul husna, lagu dari ayat-ayat Alquran, lagu kasidah, dan sebagainya. 

Kalau dikaji lebih mendalam metode-metode pendidikan agama Islam dalam 

kandungan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua metode 

pendidikan secara garis besar, yaitu: 1) Ibu yang mengandung memakan makanan 

dan meminum minuman yang baik dan halal untuk pertumbuhan fisik/jasmani anak 

agar kuat dan sehat. 2) Berperilaku sesuai tuntunan ajaran Islam (berakhlak mulia) 

untuk mengembangkan mental/psikis anak agar menjadi anak yang saleh. 

Sasaran utama pendidikan anak dalam kandungan adalah ibu yang mengan-

dung. Interaksi edukatif antara pendidik dengan peserta didik belum berlangsung se-

cara sempurna sebagaimana interaksi edukatif terhadap anak yang sudah lahir. Na-

mun demikian, tidak berarti mengabaikan peranan suami. Peran suami yang utama 

adalah membuat istrinya tenang, tentram, emosinya stabil, dan menyediakan bahan-

bahan makanan yang bergizi dan halal. Terdapat suatu tradisi di dalam masyarakat 
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yaitu melarang seorang suami menyembelih hewan pada saat istrinya hamil. Setelah 

penulis menganalisis kaitan antara istri hamil dengan suami menyembelih hewan pe-

nulis berpendapat bahwa menyembelih hewan itu mengalirkan darah jangan sampai 

perbuatan mengalirkan darah itu menjadi sifat anak yang sedang dikandung. Hal ini 

membuktikan bahwa orang tua yang tidak berpendidikan mengakui bahwa perbuat-

an orang tua dapat berpengaruh terhadap bayi dalam kandungan. 

Prinsip-prinsip Pendidikan Anak dalam Kandungan 

Untuk memperoleh hasil yang baik dari pendidikan anak dalam kandungan, 

harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) Yakin bahwa anak dalam 

kandungan sudah dapat merespons stimulus dari luar (dididik). 2) Kerja sama antara 

seluruh anggota keluarga (ibu, ayah, anak, keluarga yang tinggal bersama dalam satu 

rumah tangga). 3) Dilakukan secara terprogram dan berkesinambungan selama bayi 

masih dalam kandungan. 4) Ikhlas dan sabar dalam mendidik anak dalam kandung-

an diiringi dengan do’a. 5) Menciptakan lingkungan rumah tangga yang tenang dan 

harmonis. 

SIMPULAN 

Pada bagian penutup ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan, yaitu: 

Pendidikan Agama Islam sudah dapat dimulai ketika bayi masih berada dalam kan-

dungan. Hal ini telah dibuktikan oleh berbagai penelitian dan percobaan yang telah 

dilakukan. Pendidik yang sangat berperan bagi bayi dalam kandungan adalah ibu 

yang sedang mengandung dibantu oleh suaminya. Karena itu seorang ibu perlu me-

mahami dengan baik metode mendidik anak dalam kandungan. 

Tujuan pendidikan agama Islam dalam kandungan adalah pengembangan as-

pek fisik/jasmani dan mental/rohani agar anak kelak setelah lahir menjadi sehat, ku-

at, cerdas, dan berakhlak mulia. Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam da-

lam kandungan, ibu yang mengandung dianjurkan untuk makan dan minum dari 

makanan dan minuman yang baik dan halal serta senantiasa berperilaku terpuji dan 

jangan lupa untuk selalu berdoa. 
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